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ABSTRAK

Penelitian secara in vitro telah dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji variasi produksi VFA
pada ransum ruminansia dengan komponen utama limbah industri pertanian. Kandungan protein kasar
dan TDN berturut turut 18% dan 70%. Kandungan serat pakan datam bentuk NDF dalam ransum R1, R2
dan R3 berturut-turut 51%, 53% dan 55%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedan NDF dalam
kisaran tersebut tidak menyebabkan perbedaan proporsi asetat dan propionat serta rasio asetat/propionat,
tetapt kadar butirat berbeda (p < 0,05) antara ransum R1 dan R2 dengan R3. Produksi pas metan dan
efisiensi konversi heksosa ke VFA tidak ada perbedaan antara ketiga ransum, Hal ini menggambarkan
bahwa dengan perbedaan kandungan NDF hingga 5% tidak menyebabkan perbedaan produk fermentasi
yang signifikan.

Kata kunci : fermentasi, heksosa, serat, limbah
ABSTRACT

An [n vitro trial was been conducted to study the variation in VFA production of ruminant diets
composed of various agriculture industrial byproduct and indicated protein and TDN content of 18% and
70% respectively. NDF content of diet R1, R2 and R3 varied from 51%, 53% and 55% respectively. The
result indicated the difference of NDF in these range had no effect on proportion of acetate and
propionate and acetate/propionate ratio, but butyrat proportion differed among treatments { p < 0,05).
However, methane and efficiency of hexose conversion to VFA not difference among diets. The result
indicated that the difference in dietary NDF content of 5% had no significant effect on proporrtion of
fermentation products.
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PENDAHULUAN 2003). Upaya untuk memehuhi kebutuhan nutrien
pada ternak seringkali dilakukan dengan cara
Sebagian besar ternak ruminansia di  menambahkan konsentrat sumber energi dan

protein yang berasal dari limbah industri pertanian
(Armentano dan Pereira, 1997; Toharmat er ai.,
2002),

Indonesia, khususnya pada wmusim kering
mendapat pakan hanya berupa rumput dan atau
limbah pertanian. Pakan tersebut mengandung

komponen dinding sel dtantaranya NOF (neutral
detergent fiber) dan ADF (acid detergent fibre),
yang tinggi sehingga berkadar energi rendah
protein dan mineral, serta hasil produk akhic
pencernaan tidak seimbang. Konsumsi pakan
berkualitas rendah menyebabkan rendahnya
keefisienan penggunaan energi (Santra dan Karim,

Tingginya kandungan serat dalam rumput
tropis dan konsentrat yang berasal dari [imbah
industri pertanian merupakan faktor penghambat
bagi konsumsi dan uptake nutrien pada ternak
ruminansia {Beauchemin, 1996; Ruiz ef af., 1995;
Jung dan Allen, 1995). Pada sisi yang lain jumiah
serat efektif diperlukan guna menjaga fungsi
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normal rumen dan aktivitas mikrobia rumen.
Pertumbuhan dan sintesis protein mikrobia rumen
tergantung pada kecukupan intake protein yang
dapat didegradasi dan ketersediaan karbohidrat
dalam rumen (Feng er of., 1993),

Seral merupakan fraksi karbohidrat. baik
berasal dari rumput maupun hv-product industri
pertanian, mempunyai kecfektifan yang bervariasi
(Varga dan Hoover, 1983, Allen, 1997). Hal
tersebut disebabkan oleh laju, tingkat degradasi
dan waktu retensi serat dalam rumen yang
berbeda. Beberapa sumber serat non rumput
seringkali cukup efektif’ menggantikan rumput
dalam ransum sapi laktasi (Grant, (997, Firkins,
1997). Beberapa bahan pakan yang mengandung
serat  yang  mudah  difermentasi  dapat
menggantikan karbohidrat non struktural dalam
ransum sapi laktasi (Feng et al.. 1993). NRC
(198%) merekomendasikan bahwa 75% scrat
dalam ransum sebaiknya berasal dari rumput dan
25% dari sumber serat non rumput agar dicapai
efisiensi  penggunaan  cnergi dan tidak
mengganggu fungsi normal rumen, i dalam
rumen komponen NI akan difermentasi oleh
mikrobia romen menjadi asetat (C2), propionat
(C3), butirat (C4), metan (CH4) dan
karbondioksida (van lloutert, 1993). Fermentasi
seraf ununinya menghasilkan proporsi asetat yvang

lebih  tinggi dibanding propionat, scdangkan
fermentasi  karbohidrat  non  struktural  {pati)
menghasilkan proporsi  propionat  vang lebih

tinggi. Rasio asetat’propionat ini perlu mendapat
perhatian yang memadai karena pengaruhnya
cukup luas, baik terhadap fungsi rumen maupun
metabolisme jaringan tubul ternak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
fermentabilitas dan keefektifan konversi energi
heksosa ransum yang terdiri atas rumput dan

beberapa limbah industri  pertanian  dengan
kandungan protein dan TDN sama, tetapi
kandungan NDF berbeda.

MATERI DAN METODE

Penelitian secara in virro telah dilakukan
dengan tujuan untuk mengkaji variasi produksi
VFA pada ransum ruminansia dengan komponen
utama limbah industri pertanian. Inkubasi substrat
(ransum) dilakukan selama 3 jam (Sutardi et al.,
1983} untuk selanjutnya dilakukan analisis VFA
total dan VFA parsial. Analisis VFA tofal
ditakukan dengan metoda destilasi uap, sedangkan
analisis VFA parsial dilakukan dengan teknik
kromatografi gas. Susunan ransum perlakuan
disajikan pada Tabel 1.

Ransum disusun dengan kandungan protein kasar,
(PK) + 18%, total digestible nutrient (TDN) +
70% dan kandungan neutral detergent fiber (NDF)
vang berbeda : (a} Rl : kandungan NDF 51%, {b)
R2 : kandungan NDF 53%, dan

(c) R3 : kandungan NDF 55%. Variabel yang
dianalisis adalah produksi VFA total dan VFA
parsial. Pengukuran produksi gas metan (CH4)
dan efisiensi konversi energi heksosa ke VFA
didasarkan pada proporsi asetat, propionat dan
butirat dengan menggunakan persamaan Orskov
dan Ryle (1990) :

Produkst CH, =05 mol C2 <025 mol C3 1 0 S mal C4

Iabel | Kamposisi Bahan Pakan Penvosun Ransum (%% Baban Kering) dan Kandungan Nutrisinya
n b g ¥

I3ahan Pakan -1 _R-2 R-3
Rumput Raju 39 40 52
Onggok S 9.5 6.5
Deduak Padi 8 O 1.75
Polar 10 0.5 275
Ampas Tahu 1 Y 575
Bungkt Kedele 3 15 13.75
Jagung 15 12 15.25
Bulu A 4 2 2.25
Kandungan nuttisi (%6BK)}

Protem

TN 17,78 18.85 18.0t

NDIY 7046 70.82 69.26

Serat kasar 51.71 5345 53,32

Karbohidrat 18.07 17.83 19,46
68.38 67.38 67,56
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Iy—

EfC6= (0.622 pa + 1.092 pp + |.560 pb) x 100
Pa+pp+2ph

Dimana pa, pp dan pb masing masing adalah
proporsi asetat, propionat dan butirat, Analisis
data  setiap  variabel  dilakukan  dengan
menggunakan analisis varians dengan
menggunakan paket program komputer SPSS
versi 10.

HASIL DAN PEMBAHASAN

VIFA  merupakan produk akhir dari
fermentasi nutrien, khususnya protein dan
karbohidrat (van Houetert, 1993), Produksi VFA
total pada ketiga ransum tidak menunjukkan
adanya perbedaan, dengan masing masing RI
(149 mM), R2 (156 mM) dan R3 {142 mM). Hal
ini menunjukkan bahwa kandungan protein kasar
(18%} dan karbohidrat (67%) pada ketiga ransum
sama (Tabel 2),

Karbohidrat terdiri atas karbohidrat struktural
NDF dan ADF) dan karbohidrat nono struktural

rendah (Varga dan Hoover, 1983),. akibatnya
produksi VFA total pada ketia jenis ransum tidak
berbeda. Meskipun demikian ketiga jenis ransum
mempunyai fermentabilitas yang cukup tinggi.
Hal ini ditunjukkan dengan tingginya produksi
VFA total (142-156 mM} dan cukup untuk
mendukung sintesis protein mikrobia rumen yang
optimum (Sutardi et af, 1983).

Proporsi asetat dan propionat pada semua
ransum perlakuan tidak berbeda, demikian pula
dengan rasio asetat/propionat, namun proporsi
butirat menunjukkan andanya perbedaan antara
R1 dan R2 dengan R3 (Tabel 2). Porsi rumput raja
pada ransum R3 tertinggi {52% dari bahan kering)
dibanding R1 (39%) dan R2 (40%) dan proporsi
NDF asal rumput juga tinggi (7% dari NDF total
ransum). Beberapa penelitian telah membuktikan
bahwa ransum dengan porsi hijavan tinggi akan
menghasilkan proporsi asetat yang lebih tinggi
dibanding ransum dengan rumput yang lebih
rendah. Diduga komponen serat ransum R1 dan
R2 mempunyai kecepatan dan tingkat degradasi
yang rendah, khususnya fraksi serat yang berasal

Tabel 2. Produksi VI'A, Gas Metan dan Efisiensi Konversi Energi Heksosa ke VA

Parameler R-1 R-2 R-3
VFA total, mM 149 156 142
Asetat, % 6H7.6 67,71 61,17
Propionat 16,16 13,36 17,95
Butirat 11,58* 11.28° 14,25"
Rasio C2/C3 4,18 4,19 4,24
Produksi CH4 53,02 55.48 47.02
Efisiensi Co 72.72 72,78 74,21

Superskrip pada haris yang sama menunjukkan wdanya perbedaan (p< 0,05)

{pati dan gula). Kandungan NDF pada masing
masing ransum berbeda, tetapi karbohidrat total
tidak berbeda dengan demikian fraksi karbohidrat
non struktural atau non serat berbeda. Produksi
VFA merupakan resultante dari fermentabilitas
karbohidrat non serat dan serat. Karena
karbohidrat non serat pada masing masing ransum
berbeda tentu akan menghasilkan VFA yang
berbeda. Dengan demikian produksi VFA vang
sama kecuali batirat diduga terkait dengan
kecilnya perbedaan kadar NDF ransum dan
fermentabilitas komponen serat pada ransum R
dan R2 secara keseluruhan juga rendah. Ransum
Ri dan R2 sebanyak 60% tersusun atas bahan
pakan limbah industri pertanian dan jagung

dari pakan konsentrat yang tersusun atas
byproduct industri pertanian.

Efisiensi konversi energi heksosa menjadi
VFA tidak Uberbeda, meski pada ransum R3
cenderung lebih tinggi dibanding ransum yang
lain. Hal ini ditunjukkan pula dengan lebih
rendahnya produksi metan pada ransum R3.
Penbentukan metan dan propionat membutuhkan
hidrogen, sehingga ada kompetisi diantara
mikrobia pembentuk propionat dan metan
{vanHouter, 1993). Keadaan tersebut
menunjukkan bahwa laju degradasi karbohidrat
strukfural pada ransum R] dan R2 iebih rendah
dibanding R3.

dengan kandungan NDF berkisar antara 11-52%. KESIMPULAN

Beberapa limbah industri pertanian tersebut

mempunyai kecernaan dan laju kecernaan yang
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I.  Preduksi VFA total rasio
asetat/propionat,  efisiensi  konversi
heksosa ke VFA tidak berbeda pada
ransum yang mempunyai perbedaan
kandungan NDF 5% dengan rasio
hijavan konsentrat 40-50

2. Pertu dilahukan inventarisasi handungan,
komposisi seral dan laju dan tingkat
kecernaan bahan pahan limbah industri

pertanian  guna  formulasi  ransum
ruminansia yang efisien,
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